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ABSTRAK

Penelitian ini bersumber pada permasalahan terkait kesadaran mahasiswa akan menjaga lingkungan masih kurang dan
belum mencerminkan upaya dalam mendukung tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan analisis
kebutuhan dilapangan dikembangkanlah e-modul berbasis ekoliterasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
validasi e-modul berbasis ekoliterasi. Metode penelitian menggunakan Research & Development (R&D) dengan
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari tahap analisis, desain dan pengembangan (develop). Instrumen penelitian
yang digunakan yaitu lembar angket validasi ahli materi yang terdiri dari indikator kelayakan isi, kontekstual, penyajian
materi dan ekoliterasi, ahli media memuat indikator kegrafikan, kemudahan, konsistensi dan format, penyajian dan ahli
bahasa mencakup beberapa indikator yaitu komunikatif, lugas, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata persentase secara keseluruhan mencapai 93,85% dengan kategori “sangat valid” artinya e-modul berbasis
ekoliterasi dapat dikatakan layak untuk dapat diujicobakan.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi berkembang begitu cepat di seluruh aspek kehidupan seperti kesehatan, ekonomi,
pendidikan dan sosial. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat ini, salah satunya dapat
menyebabkan perubahan terhadap gaya hidup seseorang yaitu perilaku manusia yang berpengaruh pada
penurunan kualitas lingkungan hidup. Saat ini perubahan iklim, efek rumah kaca, pemanasan global, sampah,
kerusakan hutan menjadi salah satu isu lingkungan yang menarik perhatian masyarakat diseluruh penjuru dunia
karena dampaknya yang luas bagi bumi dan isinya. Minimnya kesadaran manusia akan menjaga dan melestarikan
alam yang dapat menganggu keseimbangan lingkungan menjadi faktor penyebab kerusakan lingkungan itu
terjadi, sehingga hadir sebuah konsep tujuan pembangunan berkelanjutan. Menurut Thoriq et al., (2024) tujuan
pembangunan berkelanjutan ini dianggap sebagai agenda global yang memiliki komitmen bersama untuk
memperoleh kemajuan yang signifikan diberbagai sektor kehidupan.

Istilah berkelanjutan (Sustainable) menggambarkan konsep hidup dimana manusia dapat menjaga
keseimbangan antara lingkungan, ekonomi dan sosial di tengah keterbatasan alam (Novidsa et al., 2020).
Pembangunan berkelanjutan mendeskrispsikan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk
memastikan agar pembangunan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini tanpa merugikan
keberlangsungan hidup generasi mendatang (Ghany, 2018) dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia serta mengacu pada pembangunan yang memiliki wawasan yang baik akan lingkungan, mendukung
terbentuknya bumi lestari melalui prinsip berkelanjutan (Almualimah et al., 2022).

Tujuan pembangunan berkelanjutan telah menjadi komitmen masyarakat Internasional sehingga
dibutuhkan pondasi yang kuat agar terciptanya keseimbangan pada tiga dimensi kehidupan diatas ditahun 2030
dan berharap dapat mengakhiri kemiskinan dan mengatasi perubahan iklim (Ishartono & Raharjo, 2016).
Dalam prakteknya, pembangunan berkelanjutan diharapkan dapat memperhatikan pemanfaatan dan kelestarian
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lingkungan hidup (Amyyana et al., 2017). Pengelolaan lingkungan yang baik tentu saja dapat memberikan
jaminan tersedianya potensi alam yang melimpah, maka diperlukan sebuah pendidikan agar masyarakat bijak
dalam mengambil keputusan (Karaarslan & Teksoz, 2016, Wilujeng et al., 2019).

Dukungan terhadap pembangunan keberlanjutan banyak dilakukan oleh berbagai negara, namun lebih
memfokuskan pada aspek sosial ekonomi dibandingkan dengan konservasi keanekaragaman hayati, hal ini dapat
menjadi pemicu kerusakan lingkungan lebih lanjut (Zeng et al., 2020). Oleh karena itu, kehadiran pendidikan
dapat tumpuan pembangunan manusia yang selaras dengan orientasi pembangunan global (Alifah, 2021).
Sehingga pengenalan dan implementasi SDGs dalam pembelajaran di tingkat Universitas perlu diciptakan agar
mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa memiliki kesadaran sosial yang dibutuhkan dalam rangka
mewujudkan tujuan kehidupan berkelanjutan (Tareze et al., 2022).

Pada tahun 2015 telah dirumuskan 17 tujuan pembangunan berkelanjutan, salah satunya terkait
penanganan perubahan iklim. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih ditemukannya perilaku
mahasiswa IPA seperti membuang sampah sembarangan yang belum mencerminkan upaya untuk mewujudkan
tujuan pembangunan berkelanjutan. Hal ini juga dapat menjadi bukti bahwa kesadaran mahasiswa untuk peduli
terhadap lingkungan masih kurang. Sampah yang ada di lingkungan kampus sebagian besar berasal dari limbah
makanan, minuman berbahan dasar plastik dan strerofoam yang sulit untuk didegradasi oleh mikroba dalam
tanah. Aktivitas pembakaran sampah yang kerap dilakukan bukan menjadi solusi terbaik untuk menangani
sampah, sebaliknya akan menjadi salah satu sumber polutan di udara dalam bentuk gas metana dan
karbondioksida yang akan berpengaruh pada perubahan iklim. Sehingga dibutuhkan partisipasi semua pihak
termasuk pelaksana pendidikan agar dapat mewujudkan pembangunan berkelanjutan.

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mendukung dan mewujudkan pembangunan
berkelanjutan melalui Education for Sustainable Development (EDS) dimana mahasiswa dapat dibekali dengan
keterampilan, sikap dan pengetahuan dalam mengambil tindakan untuk bertanggung jawab terhadap
lingkungan (Erlina, 2021). Pernyataan ini didukung oleh Annur (2018) bahwa konsep pembangunan
berkelanjutan dalam pembelajaran diharapkan dapat membentuk karakter mahasiswa yaitu memiliki kesadaran
akan tantangan bersama. Melalui penerapan Education for Sustainable Development (ESD) dapat menjadi jalan
untuk menghasilkan generasi muda yang peduli dan mampu menghadapi permasalahan yang ada di lingkungan
(Almualimah etal., 2022). Hal ini terjadi karena kunci utama untuk mencapai SDGs adalah dengan memberikan
pengetahuan yang bersifat futuristik terkait lingkungan, sikap dan nilai-nilai baik yang berlaku di masyarakat
yang dapat diperoleh melalui pendidikan (Novidsa et al., 2020).

Dalam proses pembelajaran, ESD dapat diintegrasikan ke dalam e-modul IPA berbasis ekoliterasi yang
merupakan bahan ajar guna memfasilitasi dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran jarak jauh yang didalamnya
terdapat gambar, animasi, video, materi, aspek ekoliterasi yaitu perilaku bertanggung jawab, implikasi dan
pengetahuan tentang masalah lingkungan (Syukron, 2018). E-modul ini memiliki karakteristik yaitu bersifat
adaptif, mudah digunakan, tidak bergantung pada bahan ajar lain, memuat materi yang dapat dipelajari secara
utuh serta membantu mahasiswa belajar secara mandiri (Wulansari et al., 2018). E-modul ini memiliki
keunggulan yaitu bersifat interaktif, dilengkapi juga dengan kuis formatif yang memberikan peluang kepada

pendidik maupun mahasiswa untuk memperoleh umpan balik secara langsung dengan segera (Ramadayanty et
al., 2021).

Ekoliterasi merupakan salah satu literasi yang mengkaji tentang korelasi antara manusia dengan
lingkungan dengan harapan dapat meningkatkan sikap, keterampilan, pengetahuan serta kepekaan manusia
akan lingkungan alam yang harus dilestarikan dan dijaga (Al-Anwari, 2014; Tri Wahyu Setyaningrum, 2020).
Kehadiran ekoliterasi dalam pembelajaran dapat memberikan pengaruh dan kesadaran bagi mahasiswa untuk
menjaga lingkungan melalui aksi nyata yang dilakukan secara konsisten (Pratama et al., 2024).

Ekoliterasi sebagai elemen penting yang memiliki peran dalam menumbuhkan kepedulian mahasiswa
pada lingkungan (Ramadhan & Surjanti, 2022) dan sebagai salah satu upaya untuk membantu pemerintah
dalam mencapai pembangunan berkelanjutan (Agustina et al.; 2023). Ekoliterasi memiliki tujuan agar dapat
membangun kepekaan untuk melakukan pelestarian lingkungan, sadar akan pentingnya menjaga lingkungan
(Setyaningrum, 2020).
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Pemilihan pendekatan ekoliterasi dalam pengembangan e-modul dianggap sesuai dengan karakteristik
pembelajaran IPA karena pengetahuan akan ekosistem, siklus air, rantai makanan beserta interaksi antar
organisme dengan lingkungan telah menjadi konten yang dapat diperoleh melalui pembelajaran IPA. Pernyataan
diatas didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Eilks, 2015) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran
IPA dalam ESD menunjukkan hubungan erat dengan pengembangan berkelanjutan dalam masyarakat modern.
Melalui pembelajaran IPA, mahasiswa dapat mengalami perubahan sikap positif yang berkontribusi pada
lingkungan (Wilujeng et al., 2019). Pemahaman ini sebagai fondasi bagi ekoliterasi yang melibatkan pemahaman
mendalam tentang ekosistem. Selain itu pembelajaran IPA mengajarkan keterampilan ilmiah seperti observasi,
eksperimen, interpretasi dan analisis data yang penting untuk dimiliki dalam memahami dan mengevaluasi
informasi tentang lingkungan secara kritis. Dengan adanya ekoliterasi dalam bahan ajar (e-modul) dapat
memberikan manfaat seperti menumbuhkan sikap sadar dan berusaha untuk menyelesaikan masalah lingkungan
dan menumbuhkan kepeduliaan individu terhadap alam semesta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat validasi e-modul berbasis ekoliterasi.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan IPA, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan,
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dengan waktu penelitian pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.
Penelitian dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Objek dalam penelitian adalah e-modul berbasis ekoliterasi yang
mengangkat isu-isu lingkungan kontekstual yang terjadi dalam situasi nyata. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R & D) dengan menggunakan prosedur pengembangan ADDIE yang terdiri
dari tahap analisis, perancangan dan pengembangan dimana peneliti dalam pengembangannya hanya sampai di
tahap uji validasi ahli.

Tahap analisis (analysis) merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti untuk mengidentifikasi kebutuhan
akan bahan ajar. Proses analisis dilakukan untuk mengumpulkan data, temuan permasalahan serta solusi yang
akan dilakukan. Teknik pengumpulan data terkait analisis kebutuhan menggunakan observasi yang dilakukan
di kelas dengan subjek yaitu mahasiswa IPA semester 4. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan diperoleh
informasi bahwa mahasiswa sendiri belum sepenuhnya memiliki kesadaran, rasa empati dan cinta terhadap
lingkungan. Sikap apatis terhadap lingkungan tentu saja akan menjadi hambatan kita semua untuk mewujudkan
pembangunan yang berkualitas (berkelanjutan). Oleh karena itu diperlukan sebuah solusi agar mahasiswa dapat
tumbuh kesadarannya akan menjaga lingkungan melalui bahan ajar berbasis ekoliterasi.

Pada tahap perancangan (design), peneliti mulai merancang produk mulai dari mengidentifikasi materi
yang mengangkat isu lingkungan yang didalamnya dapat memuat aspek ekoliterasi, mencari referensi yang sesuai
dengan ruang lingkup materi, menentukan gambar, animasi dan video yang mendukung penjelasan materi,
pemilihan layout (tata letak), pemilihan software yang digunakan dan format modul digital, mendesain garis besar
program pembelajaran yang menggambarkan kerangka dasar terkait sub materi yang akan dikembangkan melalui
penentuan capaian pembelajaran mata kuliah dan tujuan pembelajaran, pokok bahasan, sub pokok bahasan dan
sumber pustaka. Setelah itu dilanjutkan dengan membuat storyboard yang menjelaskan alur dari isi e-modul
berbasis ekoliterasi, kemudian merancang prototypenya. Peneliti juga mulai menyusun instrumen lembar angket
validasi ahli dengan menentukan terlebih dahulu beberapa aspek penilaian.

E-MODUL
BERBASIS EKOLITERASI

Modul Pembelajaran Untuk Mahasiswa 51

Gambar 1. Sampul EModul
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Pada tahap pengembangan (development), peneliti mulai menyebarkan angket validasi ke masing-masing
ahli materi, media dan bahasa dengan jumlah validator sebanyak 9 orang untuk mengetahui tingkat validasi dari
e-modul berbasis ekoliterasi. Validator yang dilibatkan dari berbagai instansi seperti dosen di Program studi
Pendidikan IPA Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Universitas Negeri Makassar, dan Universitas Sulawesi
Barat. Setelah proses validasi dilakukan diperoleh data kualitatif yang disajikan secara deskriptif untuk menjadi
bahan pertimbangan, masukan dan rekomendasi dalam melakukan revisi produk dan kuantitatif yang diperoleh
melalui penilaian validasi produk yang dinyatakan dalam bentuk data numerik (angka). Skala likert yang
digunakan dalam lembar angket berupa angka 1-4. Data angket hasil validasi yang sudah dinilai akan olah dengan
menggunakan rumus pada persamaan 1.

NP=%x100% (1)

Berdasarkan nilai presentase yang sudah diperoleh, kemudian dapat dikategorikan sesuai dengan kriteria
yang terdapat di bawah ini:

Tabel 1. Kriteria Nilai Validasi (Sudijono, 2014)

Rentang Persentase (%) Kategori
81,00%-100,00% Sangat Valid
61,00% -80,00% Valid
41,00%-60,00% Cukup Valid
21,00%-40,00% Kurang Valid
00,00%-20,00% Tidak Valid
HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi ahli dilakukan untuk menguji kelayakan produk (e-modul berbasis ekoliterasi) berdasarkan
kriteria tertentu. Hasil dari lembar angket yang telah diberikan penilaian oleh validator kemudian dihitung skor
dari semua aspek penilaian. Adapun hasil keseluruhan dari penilaian validator dapat dilihat di Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli

No Validator Persentase Kategori
1 Ahli Materi 91,65% Sangat Valid
2 Ahli Media 96,33% Sangat Valid
3 Ahli Bahasa 93,56% Sangat Valid
Rata-rata 93,85% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 2, nilai persentase dari ahli materi sebesar 91,65% (sangat valid), ahli media berada
pada kategori sangat valid dengan nilai persentase sebesar 96,33%, ahli bahasa mencapai 93,85% berada pada
kategori sangat valid. Maka didapatkan hasil nilai keseluruhan berdasarkan nilai dari para ahli sebesar 93,58%
dengan kategori sangat valid. Hal diatas menunjukkan bahwa e-modul berbasis ekoliterasi dapat dijadikan
sebagai bahan ajar dalam mendukung proses pembelajaran IPA mahasiswa di perkuliahan karena konten,
aktivitas pembelajaran yang dirancang berupaya untuk menumbuhkan sikap peduli mahasiswa terhadap
lingkungan dan alam, memiliki tampilan desain yang menarik perhatian mahasiswa serta mudah dioperasikan
oleh mahasiswa untuk mendukung belajar mandiri pada saat pembelajaran jarak jauh. Rincian hasil validasi ahli
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Validasi Materi

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk menilai subtansi/isi e-modul yang melibatkan 3 orang validator
ahli materi. Hasil yang diperoleh dari perhitungan persentase ahli materi terdapat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Validasi Produk oleh Ahli Materi

Indikator Persentase Kategori
Kelayakan Isi 90,83% Sangat Valid
Penyajian Materi 91,66% Sangat Valid
Ekoliterasi 92,70% Sangat Valid
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Indikator Persentase Kategori
Kontekstual 91,66% Sangat Valid
Rata-rata 91,65% Sangat Valid

Tabel 3 diatas menggambarkan bahwa setiap indikator materi dalam e-modul berbasis ekoliterasi dapat
dikatakan layak dengan hasil persentase sebesar 91,65% dalam kategori “sangat valid”. Pernyataan diatas
menunjukkan bahwa materi yang terdapat dalam e-modul telah disesuaikan dengan ruang lingkup materi mata
kuliah ilmu lingkungan dan capaian pembelajaran yang terdiri dari mahasiswa mampu mendidentifikasi
kerusakan lingkungan yang terjadi dalam kehidupan, mampu menguraikan penyebab dan dampak terjadinya
kerusakan lingkungan serta memberikan solusi melalui tindakan untuk mencegah atau mengatasi terjadinya
kerusakan lingkungan guna mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Isi dalam e-modul menyajikan kedalaman, keluasan dan kelengkapan materi sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif mahasiswa. Penyataan Febriani, (2015) mendukung penjelasan sebelumnya bahwa
kesesuaian e-modul dengan perkembangan mahasiswa dapat diperkuat dengan menggunakan istilah yang sudah
dikenal oleh mahasiswa. Materi ditampilkan secara lengkap dan sistematis mulai dari pengenalan konsep
sederhana menuju konsep yang rumit yang tidak menimbulkan multitafsir. Hal ini diperkuat dengan
pendapatnya Taufik et al., (2023) bahwa penyusunan materi dengan memperhitungkan akurasi yang tepat
meminimalisasi miskonsepsi dan multitafsir bagi mahasiswa. Mahasiswa mampu memahami konten yang
diajarkan dengan mudah ketika materi yang dimuat dalam bahan ajar disajikan secara runtut dan sistematis
(Aprillia & Asri, 2021). Materi dalam e-modul juga dilengkapi juga dengan fakta, prosedur, studi kasus yang sesuai
dengan situasi nyata yang menggambarkan kondisi lingkungan sekarang, keterhubungan antar konsep sesuai
dengan tingkat pendidikan di Universitas dan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini.

Penyajian materi dalam e-modul berbasis ekoliterasi bersifat interaktif dan mampu mengajak mahasiswa
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, menyesuaikan dengan alur berpikir deduktif maupun induktif.
Materi yang disampaikan antar sub kegiatan belajar yang satu dengan yang lain mencerminkan keterkaitan isi
dengan tema kerusakan lingkungan. Selain itu didalam e-modulnya bukan hanya berisi teks materi namun
dilengkapi dengan ilustrasi gambar, video yang mereprentasikan materi yang dibahas, rangkuman, penugasan,
latihan soal berbasis game edukatif dengan memanfaatkan beberapa software seperti mentimeter, quiziz dan prezi,
terdapat glosarium yang berisi istilah-istilah penting yang ditulis berdasarkan alfabet. Menurut Yuliawati et al.,
(2022) ilustrasi gambar dalam e-modul yang sesuai dengan materi dan kehidupan sehari-hari dapat menarik
perhatian mahasiswa untuk belajar dan mempermudah dalam memahami konten.

Materi dalam e-modul mulai dari konten, aktivitas belajar dan instrument penilaian yang didesain diklaim
mampu menggambarkan kompetensi ekoliterasi baik pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan, mampu
mengarahkan mahasiswa untuk dapat menganalisis permasalahan lingkungan dan memiliki konsep dasar terkait
prinsip ekologis dan berusaha untuk menanamkan sikap menghormati lingkungan dan isinya. Hal ini didukung
oleh pendapat Almualimah et al., (2022) yang menyatakan bahwa kehadiran Education for Sustainable Development
(ESD) dalam e-modul dapat membekali mahasiswa akan sikap untuk mengambil keputusan, mengolah informasi
dan melakukan sebuah tindakan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Kegiatan belajar yang dirancang
telah mengarahkan mahasiswa untuk memiliki sikap tanggung jawab, memiliki kepeduliaan dan empati terhadap
lingkungan. Pembelajaran yang berorientasi pada alam membuat pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh
mahasiswa lebih dekat dengan konteks kehidupan, membangun rasa syukur terhadap ciptaan Tuhan Yang Maha
Esa, mahasiswa juga mempunyai sikap yang ramah dan baik terhadap alam (Sunanik, 2018).

Pembelajaran dalam e-modul dapat mendorong mahasiswa dalam membuat keterhubungan antar
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, berusaha untuk mengkonstruksi
pengetahuan dan adanya keterkaitan materi yang diajarkan dengan situasi nyata mahasiswa. Hal ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rostikawati & Permanasari (2016) bahwa bahan ajar yang mencakup isu
kontekstual mampu memudahkan mahasiswa untuk memahami materi.

Validasi Media

Validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi indikator penilaian yang terdiri dari kegrafikan, penyajian,
kemudahan, konsistensi dan format yang berhubungan dengan media dalam e-modul berbasis ekoliterasi.
Rincian penilaian keempat aspek tersebut dapat ditemukan dalam tabel rekapitulasi yang terlampir dibawah ini:
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Tabel 4. Hasil Penilaian Validasi Produk oleh Ahli Media

Indikator Persentase Kategori
Kegrafikan 96,79% Sangat Valid
Penyajian 97,22% Sangat Valid
Kemudahan 95% Sangat Valid
Konsistensi dan Format 96,66% Sangat Valid
Rata-rata 96,33% Sangat Valid

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai persentase dari ahli media sebesar 96,33% dengan kategori “sangat
valid”. Hal ini membuktikkan bahwa e-modul berbasis ekoliterasi memiliki judul pada cover yang terlihat jelas
oleh pembaca serta memiliki pusat pandang yang jelas dan sudah menarik. Kemenarikan desain bahan ajar dapat
mendorong untuk tumbuhnya minat mahasiswa untuk belajar (Khalis & Sopian, 2023). Warna tulisan dan
background pada cover eemodul sudah kontras, jenis font yang digunakan juga tidak berlebihan. Hal ini sejalan
dengan Aisyah et al., (2017) bahwa pemilihan warna yang kontras dan tidak berlebihan akan meminimalisasi
gangguan yang dapat mengurangi konsentrasi belajar mahasiswa. Penggunaan warna pada e-modul harus tepat
dan seimbang dengan warna tulisan dan background karena dapat membuat e-modul dibaca dengan jelas (Putri
et al., 2021). Komponen gambar, video pada e-modul memiliki kualitas yang baik dan kesatuan yang serasi.
Menurut Azizah et al., (2024) kehadiran video yang berkualitas dapat menumbuhkan perhatian mahasiswa dalam
belajar. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar tidak mengganggu pemahaman. Ilustrasi
sampul e-modul memiliki warna, ukuran dan objek sesuai realita.

E-modul didesain secara menarik yang mampu meningkatkan minat mahasiswa dalam belajar. E-modul
yang dikembangkan juga dapat digunakan dengan menggunakan berbagai perangkat, tombol fullscreen berfungsi
dengan baik, dan memberikan kemudahan dalam pencarian halaman pada e-modul. Tata letak tampilan,
tombol, tulisan, penggunaan istilah, dan penempatan nomor halaman yang konsisten. Software yang digunakan
untuk mengembangkan e-modul yaitu canva dan flip builder. Dengan menggunakan aplikasi tersebut, dosen
dapat membuat e-modul sebagai bahan ajar yang menarik (Agustin et al., 2021). Keberadaan ICT dalam bahan
ajar dapat memudahkan mahasiswa untuk memahami materi secara komprehensif dan berkelanjutan (Trieb,

2016).
Validasi Bahasa

Penilaian oleh ahli bahasa bertujuan untuk mengukur indikator penilaian yang mencakup dialogis dan
interaktif, lugas, kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia dan komunikatif. Hasil validasi bahasa dapat
ditampilkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Penilaian Validasi Produk oleh Ahli Bahasa

Indikator Persentase Kategori
Lugas 91,67% Sangat Valid
Dialogis dan Interaktif 94,44% Sangat Valid
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia 86,11% Sangat Valid
Komunikatif 94,44% Sangat Valid
Rata-rata 93,56% Sangat Valid

Hasil penilaian dari ahli bahasa memperoleh kriteria sangat valid, hal ini menunjukkan bahwa bahasa
yang digunakan dalam e-modul telah disesuaikan dengan ejaan yang disempurnakan. Menurut Gaol (2021)
menyatakan bahwa ejaan yang tepat memberikan banyak pengaruh seperti penyampaian makna yang tepat dan
merupakan dasar dari penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. E-modul juga tidak memuat kata atau
kalimat yang bermakna ganda, konsisten dan tepat dalam menggunakan istilah, kata ataupun kalimat. Fadhillah
& Andromeda (2020) menyatakan bahwa penggunaan istilah yang benar, mudah dimengerti dan konsisten dapat
memudahkan mahasiswa saat menggunakan e-modul. Struktur kalimat yang digunakan bersifat sederhana dan
tepat sasaran, mudah dipahami oleh mahasiswa serta memberikan kemudahan kepada mahasiswa untuk
memperoleh pesan yang disampaikan. E-modul yang dikemas dengan menggunakan bahasa yang bersifat dua
arah dan komunikatif akan mempermudah mahasiswa dalam mempelajari materi (Wulansari et al., 2018). Istilah
yang digunakan sudah baku dan sesuai dengan fungsi.
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Kalimat yang terdapat dalam e-modul dapat menstimulus mahasiswa untuk sadar akan bahaya kerusakan
lingkungan, mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Purnanto &
Mustadi (2016) mengungkapkan bahwa penggunaan bahasa dalam bahan ajar harus mampu memberikan
stimulus kepada mahasiswa dengan mempertanyakan suatu hal lebih jauh, mencari jawaban sendiri secara
mandiri dari sumber yang relevan. Setelah dilakukan olah, interpretasi dan analisis data. Maka langkah
selanjutnya adalah melakukan revisi prototype produk berdasarkan saran atau komentar dari para validator yang
memuat bahwa didalam e-modul berbasis ekoliterasi sebaiknya diperbanyak kembali terkait penugasan yang
menstimulus mahasiswa untuk melakukan diskusi dengan teman sejawat, ilustrasi gambar dan video yang
disajikan perlu ditambahkan terutama terkait dengan peristiwa kerusakan lingkungan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Pada aspek bahasa, validator juga mengkritisi terkait adanya typo dalam penulisan dan
terdapat kata yang masih belum sesuai dengan ejaan yang disempurnakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Sebelum Revisi Setelah Revisi
";"“‘ g e g tfan g ey s Penulis merancang modulini dengan tujuan mengenalkan konsep das
ey 1 T R ekoliterasi, serta memberikan pemahaman mendalam mengenai i

pemnan globel, maabh mpeh, dan herusckan hutas, Dengan
% f !mg m‘,:e rﬁ, pemanasan global, masalah sampah, dan kerusakan hutan. Deng

singhat, dan matei yang dlnghap dengan video dan gambar, penalis menyajikan faktafakta menarik, sudut pandang diskusi, informi
bertaryg mobl i dpat e j pendbirn yag singkat, dan materi yang dilengkapi dengan video dan gambar, penu
hens dan 7 mengena tantangan

berharap modul ini dapat menjadi jembatan menuju pemahaman ya
lebih komperhensif dan kesadaran yang lebih tinggi mengenai tantang
lingkungan yang dihadapi saat ini.

sudut pkamung diskusi. Kata pkamung sudah diperbaiki menjadi pandang.

Terdapat kesalahan d;ll;a.m penulisan pada kalimat

Belum adanya aktivitas diskusi pada topik terkait Sudah tersedia Brainstorming Corner sebagai bahan
pemanasan global. untuk mahasiswa berdiskusi.
Hmmm .. .. .. . kira kira bagaimana yah pemanasan global bisa Hmmm . . . ~kira kira bagaimana ya pemanasan global bisa

terjadi mari kita Simak video di bawah ini. terjadi mari kita Simak video di bawah ini.

g

Petuniifbenva

klik kotak disamping
untuk  terhubung ke
video!

Petunjuk :

klik kotak disamping
untuk terhubung ke
video!

Sumber : https://youtu.be/o] AbATICugs Sumber : https://youtu.be/eIAATICug:
Terdapat kata yang tidak sesuai dengan EYD yaitu Kata yah sudah diperbaiki menjadi ya.

yah.

Salah satu dampak utama adalah hilangnya habitat dan
sumber makanan bagi berbagai spesies laut yang bergantung
pada ekosistem mangrove untuk kelangsungan hidup mereka.
Mangrove  menyediakan  tempat  berkembang  biak,
perlindungan, dan sumber makanan bagi banyak organisme
laut, termasuk ikan, kepiting, dan berbagai jenis burung air.
Dengan hilangnya hutan mangrove, populasi spesies-spesies ini
dapat terancam atau bahkan mengalami penurunan drastis.

Potunjul
kelike
disar

Sumber : I atch?

Belum terdapat video yang me.mper]elas dampak Sudah terdapat video yang memperkuat penjelasan
kerusakan hutan terhadap ekosistem darat dan laut. materi

Pada bagian isi eemodul beberapa bagian dilakukan revisi diantaranya terdapat penambahan video
pembelajaran pada konten tentang dampak kerusakan ekosistem akibat pemanasan global dengan tujuan agar
memperjelas materi dalam e-modul dan mahasiswa bisa membayangkannya melalui kehadiran elemen gambar,
infografis yang ditampilkan dalam video. Media video pembelajaran memuat gambar dan suara secara bersamaan
yang berisikan konsep, informasi dalam sebuah pembelajaran. Menurut Hardianti & Asri (2017) video dapat
memberikan solusi dalam mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan lebih realistis, keberadaan video juga
memberikan pengaruh terhadap sikap mahasiswa dan mampu memberikan informasi atau pesan yang dapat
diterima lebih merata oleh mahasiswa. Kemudian tersedianya pojok diskusi agar mahasiswa dapat secara
kolaboratif untuk bisa memecahkan permasalahan terkait isu lingkungan. Melalui metode diskusi mahasiswa
diberikan ruang untuk berbagi ide, wawasan dalam memberikan solusi yang tepat. Hal ini didukung oleh
pernyataan (Anggristia et al., 2023) penerapan pendekatan pembelajaran yang bersifat kolaboratif diberbagai
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tingkatan termasuk perguruan tinggi dianjurkan agar keterampilan kerjasama mahasiswa dapat meningkat dan
berkontribusi positif pada peningkatan kualitas pendidikan secara holistik. Keterampilan kolaboratif mahasiswa
dapat dilatih juga melalui strategi cooperative learning dimana setiap mahasiswa diharapkan dalam kelompok kecil
atau besar dapat saling membantu satu sama lain (Arnyana, 2019). Pada aspek bahasa perbaikan dilakukan
karena masih ditemukan kata yang tidak sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dan kesalahan dalam teknik
penulisan. Menurut Triana et al., (2021) bahan ajar seperti e-modul sebaiknua menggunakan kaidah bahasa
indonesia yang baik sehingga dapat memudahkan mahasiswa dalam memahami konsep dan proses
pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, peneliti memperoleh kesimpulan
bahwa e-modul berbasis ekoliterasi berada pada kategori “Sangat Valid” dengan perolehan persentase sebesar
93,85%. Hasil ini diperoleh dari perhitungan rata-rata penilaian validator bahasa, media dan materi dengan
perolehan persentase terbesar sebesar 96,33% dari sudut pandang media. Dengan demikian, e-modul berbasis
ekoliterasi dapat digunakan oleh dosen sebagai bahan ajar dalam mendukung proses pembelajaran dikelas daring
maupun luring. Namun, masih perlu dilakukan perbaikan terutama pada aspek materi dan media sebelum
dilakukan uji coba baik dalam skala terbatas maupun luas.
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